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A. Pengantar
Perempuan merupakan makhluk yang menarik untuk diperbincangkan, salah satu
bukti adalah maraknya kajian gender. Kajian gender bermula dari ‘ketidakadilan’
perlakuan sosial terhadap wanita jika dibanding dengan laki-laki. Wanita selalu dipandang
sebagai makhluk yang indah, makhluk yang lemah, lemah lembut, tidak pantas tampil di
depan, dan sederetan kelemahan-kelemahan yang kurang menguntungkan posisinya di
mata masyarakat. Dari kelemahan-kelemahan tersebut, wanita biasa dianggap sebegai
pelengkap kehidupan laki-laki. Dalam budaya Jawa misalnya wanita dianggap sebagai
kanca wingking, kanca estri, simah, dan garwa. Kanca wingking berarti teman yang
posisinya di belakang, maksudnya wanita hanya memiliki area kekuasaan kerja di rumah
bagian belakang yaitu dapur. Peran ini yang meneguhkan bahwa wanita Jawa berada pada
posisi dari dapur ke kasur dan sebaliknya dari kasur ke dapur. Oleh karena itu perempuan
Jawa tidak lebih dari pekerja dapur yang menyiapkan makan untuk keluarga dan melayani
suami.
Perempuan yang telah menikah juga  disebut simah. Kata simah sebetulnya terdiri
dari dua kata yaitu isi dan omah yang kemudian masing-masing kata dipenggal silabe
depannya, kemudian silabe belakangnya digabung menjadi satu kata baru simah yang
artinya isi omah’penghuni rumah suami’. Dalam kata ini istri/wanita dalam rumah suami
hanya berperan sebagai pengisi rumah, sehingga wanita tidak memiliki arti penting dalam
penentuan kebijakan yang berlaku di rumah suami. Wanita hanya mengikuti apa kehendak
suami, hal ini sesuai dengan istilah jarwa dhosok wanita iku wani ditata yang maksudnya
perempuan siap diatur. Meskipun dalam perspektif kesetaraan gender bisa saja diartikan
wanita wani mranata yang artinya perempuan berani/mampu mengatur, tetapi sejauh ini
dalam budaya Jawa wanita belum banyak yang berani tampil di depan dan masih berada di
area belakang.
Kanca estri adalah teman perempuan, pada posisi ini peran wanita baru sebatas
teman. Dalam posisi ini wanita sedikit dipedulikan, karena dianggap sebagai teman, ada
kemungkinan pandangan atau pemikiran perempuan mulai dibutuhkan sebagai bahan
pertimbangan. Pada posisi ini agak lumayan pikiran wanita sudah dibutuhkan, meskipun
belum mampu tampil secara mandiri tetapi idenya akan mewarnai keputusan laki-laki.
Posisi yang mulai terhormat terdapat dalam kata garwa yang kata lengkapnya sigarane
nyawa ‘separuh jiwa’. Pada posisi ini wanita menjadi bagian penentu kebijakan, meskipun
hanya separuh, atau belum mutlak, setidaknya wanita tidak lagi hanya sebagai penghuni
rumah suami tetapi sudah dipertimbangkan pemikiran dan kebijakannya sebagai penentu
gagasan dan keputusan.
Uraian-uraian di atas dapat dijadikan langkah awal untuk menguak seberapa jauh
potensi laki-laki dan perempuan Jawa atau perempuan DIY pada umumnya terhadap
kepemimpinan (Jawa), atau peluangnya menjadi pemimpin di DIY. Pengkaitan
kepemimpinan Jawa dengan DIY didasari oleh pemikiran perkembangan peradaban
masyarakat DIY yang semula berakar dari budaya Jawa, dan sekarangpun ‘diyakini’ masih
diwarnai peradaban Jawa. Berangkat dari hal tersebut, muncul pertanyaan: apakah wanita
dan laki-laki Jawa/DIY memiliki peluang sama untuk menjadi pemimpin, jika ditinjau dari
perspektif gender dan aspek budaya?
B. Prinsip dan Sikap Kepemimpinan Jawa/DIY
DIY merupakan provinsi yang istimewa dibandingkan dengan provinsi lainnya di
Indonesia. Letak keistimewaan berada pada pemimpinnya yaitu para raja. Gubernur DIY
adalah sultan atau raja Ngayogyakarta, dan wakil gubernurnya adalah raja Pakualaman.
Berdasarkan undang-undang keistimewaan pemegang kepemimpinan DIY secara terus
menerus akan dipegang oleh raja. Oleh sebab itu perguliran tampuk pimpinan di kerajaan
Ngayogyakarta dan Pakualaman akan menjadi penentu pemegang kekuasaan provinsi
DIY. Forum hari ini barangkali diinspirasi oleh wacana kepeimimpinan DIY, atas sabda
nata yang mengangkat putri dalem menjadi Gusti Kanjeng Ratu yang dipahami sebagian
besar masyarakat DIY diancangkan untuk menggantikan posisi sultan pada era
kepemimpinan berikutnya. Dengan demikian secara otomatis jika menjadi raja akan juga
menjadi gubernur.
Terlepas dari hal tersebut, agar jelas apa yang dimaksud dengan kepemimpinan dan
peminpin berikut akan dijelaskan arti kata kepemimpinan. Kepemimpinan berasal dari
kata pimpin berarti bimbing, diperluas menjadi pemimpin yang artinya orang yang
memimpin, mengatur, atau pemuka ( Poerwadarminta, 1976:755).  Kepemimpinan berarti
ihwal memimpin, atau hal-hal yang terkait memimpin. Ada beberapa definisi tentang
kepemimpinan sebagai berikut ini.
Gibson (1986) dalam menerangkan bahwa kepemimpinan berarti kemampuan
mempengaruhi orang lain, melalui hubungan interpersonal dan proses komunikasi untuk
mencapai tujuan. Adapun Hemhill & Coons (dalam Yukl, 1998) kepemimpinan diartikan
sebagai perilaku dari seorang yang memimpin aktifitas-aktifitas suatu kelompok untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai bersama. Berikutnya, Dubin (dalam Walgito,2001)
kepemimpinan diartikan sebagai penggunaan kekuasaan dan pembuatan keputusan.
Berangkat dari definisi-definisi tersebut kepemimpinan dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain secara individu atau kelompok
untuk mencapai tujuan dan atau membuat keputusan (bersama), sesuai kekuasaannya.
Seorang pemimpin agar tetap disegani rakyatnya harus mampu melaksanakan tugas
dan kewenangan sesuai dengan aturan yang disepakati bersama, atau dengan kata lain
pemimpin harus mengacu beberapa kaidah yang ditetapkan sebagai pedoman memimpin.
Selain taat peraturan pemimpin yang berwibawa harus memiliki sikap dan pengetahuan
yang terkait dengan kepemimpinan. Raja-raja Jawa (Ngayogyakarta) memiliki beberapa
prinsip kepemimpinan, yang termuat dalam Serat Jatipusaka Makutharaja. Serat ini
digubah oleh Kanjeng Sultan Hamengku Buwana ke-lima, dengan gelar lengkap Sultan
Hamengku Buwana Senapati Ngalaga Ngabdurahman Sayidin Panatagama Kalipatolah
Ingkang kaping Gansal. Gelar ini menggambarkan peran dan tanggung jawab raja yaitu
menjaga dunia agar tetap tentram dan menegakkan perilaku beribadah rakyatnya.
Serat Jatipusaka Makutharaja dicipta untuk dijadikan pedoman kepemimpinan
sultan-sultan berikutnya yang memangku tampuk pemerintahan di keraton Ngayogyakarta
tidak terkecuali Sultan Hamengku Bawana ke-sepuluh dan penerusnya kelak. Prinsip-
prinsip kepemimpinan Sultan Hamengku Buwana ke-lima adalah: 1) raja harus tahu asal-
usulnya (selalu ingat dan memuliakan pendahulunya), 2) raja harus madaya wening
‘berhati bersih atau suci’, 3)raja harus bersikap sebagai manusia panutan atau kang jala
laku jana di ‘manusia yang terikat oleh perbuatan mulia/berakhlak baik, 4) raja harus
mampu menentramkan rakyat atau sabuwana katrang ing rakmi narendra ‘seluruh negara
diterangi oleh aura raja’, 6) raja harus mampu menyejahterakan rakyatnya atau ngupajiwa
prankat silanireng bala di, 7) raja harus mampu membimbing dan diteladani para
punggawa atau tan kena ngendrani babakuning bala di, pepatih, jeksa, pangulu.., 8) raja
harus jauh dari sikap angkuh atau marma jeng Sri maharaja, ingkang wasistha panggusti,
tis rakmi marang angkuhnya ‘Sri Maharaja yang baik/cerdas harus jauh dari sikap
angkuh’, 9) raja harus selalu belajar atau menambah ilmu, 10) jauh dari sikap berfoya-
foya, 11) raja harus menegakkan perilaku beribadah terhadap Allah SWT. (Nurhayati,
2012: 43).
Selain prinsip kepemimpinan di atas pemimpin/raja Jawa harus memegang teguh
nilai-nilai moral Jawa. Nilai moral yang harus dipatuhi adalah raja harus mengutamakan
kepentingan umum dibanding kepentingan pribadi. Sikap ini menjadi pedoman para raja
dan dianut masyarakat Jawa secara umum, yaitu sikap aja dumeh dan aja aji mumpung.
Sikap ini berisi ajaran moral bahwa pemimpin tidak boleh menggunakan kekuasaannya
demi kepentingn pribadi. Sikap pemimpin yang menggunakan kesempatan karena
kelebihannya itu, tercermin pula dalam sikap moral: aja dumeh pinter tumindake
keblinger, aja dumeh kuat lan gagah lali karo wong ringkih, aja dumeh menang
tumindake sewenang-wenang yang maksudnya adalah jangan mentang-mentang pandai
lalu membodohi orang lain, jangan mentang-mentang kuat lalu sewenang-wenang
terhadap orang lemah, dan jangan mentang-mentang menang posisi lalu bertindak
sewenang-wenang terhadap orang lain (Jandra, 2006: 4).
Berangkat dari definisi, prinsip kepemimpinan, dan sikap moral pemimpin dapat
dibuat rambu-rambu pemimpin dalam kepemimpinannya harus berbekal ilmu pengetahuan
memenej , mampu mempengaruhi seseorang atau kelompok, bekerja berdasarkan
peraturan, menyejahterakan rakyat yang dikuasainya, berperilaku bersih dan santun, selalu
meningkatkan ilmu pengetahuaanya, dan selalu dekat dengan Tuhannya.
Rambu-rambu ini yang disarankan Sultan Hamengkubuwana V kepada penerusnya,
agar perannya sebagai senopati dan kholifah berjalan dengan baik dan tidak menyimpang
paugeran.
C. Kepemimpinan dalam Perspektif Gender
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah dengan sangat sempurna dibanding
dengan makhluk lain. Manusia diberi pikiran untuk menciptakan, memanfaatkan,
mempelajari dan menilai sesuatu untuk dikembangkan. Salah satu kemampuan yang
dimiliki manusia adalah memimpin sesama manusia dalam rangka mencapai
keinginan/tujuan tertentu. Kemampuan memimpin tidak dimiliki oleh setiap orang, karena
kemampuan atau kesempatan yang dimilikinya.
Faktor kesempatan inilah yang menimbulkan kecemburuan sosial antarmanusia.
Pada umumnya laki-laki memiliki kesempatan memimpin lebih besar dari pada wanita.
Kesempatan seperti ini banyak terjadi di masyarakat yang menganut sistem patrilineal,
dimana laki-lakilah yang berkuasa, sehingga berbagai kesempatan termasuk memimpin
banyak didominasi laki-laki. Sistem patrilinial diacu oleh masyarakat Jawa, dan tidak
terkecuali masyarakat Jawa DIY. Sejalan dengan pernyataan tersebut (Fakih, 2006)
menyatakan bahwa sistem patriarki memandang perempuan sebagai makhluk domestik
yang harus tinggal di rumah dan mengurus rumah tangga.
Kenyataan di atas menyebabkan wanita selalu tersingkir dari posisi-posisi jabatan
dan kepemimpinan dan kenyataan ini kurang menguntungkan bagi wanita, karena ruang
geraknya terbatasi oleh budaya, turun temurun dari leluhurnya yang harus dipatuhi agar
tidak dikatakan berani melanggar adat istiadat. Ada beberapa ihtiyar untuk menyetarakan
posisi sosial wanita terhadap laki-laki, diantaranya penerbitan UU penghapusan
diskriminasi bagi wanita.
Pemerintah untuk menyamakan kesempatan memimpin bagi kaum wanita maka
diterbitkan UU no. 7 Th. 1984 tentang penghapusan diskriminasi perempuan, terhadap
berbagai kesempatan untuk menduduki jabatan, posisi kerja dan posisi-posisi lainya yang
biasa didapat para laki-laki. Diskriminasi seperti ini banyak dibicarakan dalam kesetaraan
gender. Meskipun UU ini telah terbit tetapi kesempatan perempuan untuk memiliki
kedudukan strategis belum tercapai. Wanita masih berada diposisi inferior.  Posisi wanita
dari jaman dulu belum mampu mendekati posisi laki-laki.
Posisi ini bertahan mungkin disebabkan oleh tradisi atau budaya yang dianut.
Masyarakat Jawa menempatkan wanita pada posisi tergantung, dan tidak mandiri. Mereka
disebut orang lemah, dalam tradisi Jawa permpuan ibarat kabotan gelung karubetan
pinjung yang artinya sepak terjang wanita terikat oleh kondisi dirinya sendiri yang terikat
oleh busananya yaitu kain pembalut tubuh dan sanggulnya. Pamali wadon pamer apa
maneh lemer maksudnya wanita Jawa akan tidak terhormat jika memperlihatkan
kelebihannya apalagi memamerkan di depan umum (dalam arti positif) dan memamerkan
dan menawarkan pada seseorang atau kelompok (dalam arti negatif). Budaya rikuh ini
yang menekan kembali keinginan menyatakan kehendak untuk setara dengan posisi laki-
laki dalam masyarakat, karena perempuan semacam ini akan dikatakan perempuan sok
pinter dan modern. Meskipun kenyataan ini disadari sepenuhnya oleh wanita Jawa, bahwa
mereka ingin bebas, ingin maju, berkarier, berprestasi dan mampu menduduki posisi
jabatan penting seperti laki-laki, tetapi ini semua masih merupakan mimpi.
Stereo type wanita Jawa rupanya masih melekat kuatpada wanita Jawa DIY, bahkan
mungkin wanita DIY non Jawa yang sudah lama tinggal di DIY akan bersikap njawani,
sehingga perilaku dan pola pikirnya berubah menjadi Jawa menyesuaikan dengan
lingkungan mereka tinggal. Perbedaan peran sosial anatara laki-laki dan perempuan seperti
ini yang disebut dengan ketimpangan gender. Secara biologis Allah menciptakan
perbedaan mendasar antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini yang dijadikan dasar
mencuatkan perlakuan berbeda di masyarakat antara laki-laki dengan perempuan, pada hal
gender buka didasarkan semata pada aspek perbedaan biologis.
Women’s Study Encyclopedia (dalam Umar, 1999) menjelaskan, gender adalah
konsep kultural yang membuat pembedaan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahuan bahwa gender bukan bermula dari
perbedaan biologis laki-laki dan perempuan.
Pengkajian gender pada masyarakat Jawa/DIYselalu terkait erat dengan kajian
stereo type wanita Jawa. Wanita Jawa yang ideal adalah wanita yang memiliki ciri-ciri
dekat dengan isteri Arjuna, seperti berpenampilan menarik, santun, mampu dan
menyenangkan dalam berkomunikasi, cerdas, tanggap, menghargai sesama wanita, hurmat
dan setia pada, orang tua, mertua, dan suami, mampu mengasuh anak, dan merawat diri.
Stereo type ini belum memenuhi cita-cita wanita Jawa yang bertipe karier, karena aspek-
aspek tersebut baru cocok untuk wanita yang berperan sebagai isteri atau ibu rumah
tangga. Sikap yang melengkapi wanita tipe ini adalah remen laku brata, ngengirangi
dhahar lan guling, angampeta ngandika, lan duka cipta srana yang maksudnya senang
berpuasa, menolong, mengurangi makan dan tidur, berkata yang penting saja, serta tidak
menciptakan kemarahan (Nurhayati, 2014: 290).
Stereo type ini meskipun sangat klasik tetapi masih diminati wanita Jawa kalangan
tua, dalam kepentingan kesantunan, dan penentuan calon menantu wanita. Bagi
perempuan modern stereo type semacam ini merupakan belenggu untuk maju. Wanita
Jawa modern DIY yang tumbuh di lingkungan kota atau pusat-pusat peradaban mereka
akan merasa tertinggal peradaban jika mengacu sikap tadi, karena tidak mampu muncul
disektor publik. Jika itu yang terjadi takubahnya mereka masih dalam peradaban masa
lampau yang tercermin dalam slogan primitif Jawa ma lima yaitu berperan sebagai juru
masak, mempercantik diri untuk suami, melahirkan, mengasuh anak, menata rumah.
Kondisi semacam itu akan menghambat lajunya mengejar posisi sosial seperti menduduki
jabatan tertentu atau menjadi pemimpin, yang biasa dipegang oleh laki-laki.
Atau karena terpengaruh budaya nunut mukti, atau swarga nunut, yang
membimbing wanita lebih suka nebeng kesuksesan suami dan menikmati hasil tanpa
bersusah payah. Hal ini mungkin saja dipengaruhi budaya modern kelompok sosialita,
meskipun tidak semua anggota sosialita hanya berposisi swarga nunut.
D. Peluang Wanita DIY Menduduki Jabatan Setara Laki-laki
Fakta menunjukkan bahwa jabatan strategis di DIY sebagian besar masih dipegang
oleh laki-laki, pemimpin wanita pada posisi puncak masih bisa dihitung dengan jari.
Rektor wanita di DIY ada 2 yaitu Rektor UGM dan Universitas PGRI, ada beberapa wakil
rektor wanita, dekan wanita juga wakil dekan wanita. Posisi lain yang masih bisa dihitung
adalah pemimpin di lingkungan militer dan polisi.
Satu posisi bergengsi yang mencapai 50% dipimpin oleh wanita adalah jabatan
Bupati. Ada 2 bupati perempuan dari empat kabupaten, yaitu Bupati Bantul dan Gunung
Kidul. Prosentasi posisi kepala daerah tingkat 2 antara laki-laki dan perempuan hampir
mencapai 40% atau 3:2 untuk laki-laki. Posisi ini cukup bagus dalam posisi kesetaraan
gender di DIY. Jabatan pada tingkat pemerintahan kecamatan dan pemerintah desa
menunjukkan gambaran berbalik 180 derajat, karena posisi ini mayoritas dipegang oleh
laki-laki. Fenomena ini juga terjadi di sektor poloitik, perempuan yang menjadi pimpinan
DPRD tingkat I dan II pemimpin masih didominasi oleh laki-laki.
Kepemimpinan di sektor pendidikan dasar dan menengah juga menggambarkan
posisi kesetaraan gender yang hampir berimbang, bahkan di tingkat PAUD/TK, dan SD
kepemimpinannya banyak yang dipegang oleh wanita. Mengapa demikian, apa karena
jabatan guru/kepala sekolah merupakan jabatan humanis karena mengelola manusia, dan
keilmuan sehingga perempuan yang berkharakter humanis merasa lebih cocok menjadi
guru?
Kepemimpinan di sektor keagamaan masih banyak dipimpim oleh laki-laki.
Hampir di seluruh agama kepemimpinan masih dipegang oleh laki-laki. Apa penyebabnya,
ini akan diuraikan oleh Dr. Waryono Abdul Ghafur, M.Ag. beliau lebih banyak
memahami tentang hal tersebut.
Gambaran peluang memimpin atau menduduki jabatan pada posisi-posisi di atas
masih bersifat pengamatan selintas bukan hasil penelitian. Meskipun demikian gambaran
tersebut sekiranya dapat menginspirasi para anggota Pusdi Wanita untuk
menindaklanjutan dalam bentuk penelitian, sehingga hasilnya dapat dijadikan tolok ukur
seberapa perubahan peluang perempuan untuk menjadi pemimpin disegala lini bidang
kerja, tidak berbeda dengan peluang laki-laki.
Meskipun demikian perlu disadari, bahwa secara kodrat wanita dan laki-laki
berbeda secara biologis. Untuk itu, perlu dilihat dengan jelas dimana batas kewenangan
dari masing-masing gender, agar tidak terjadi tumpang tindih kewenangan karena hanya
tertumpu pada konsep penyetaraan. Penyetaraan posisi sosial adalah hal yang baik, tetapi
ingat terhadap kodratnya sebagai wanita juga wajib sifatnya, agar tercipta keselarasan
konsep pikir antara peran sosial dan kodrat biologis wanita dan laki-laki yang tidak akan
dapat disetarakan. Harapan ini dilontarkan agar tidak terjadi kesetaraan yang melebihi
batas kodrat wanita.
Demikian selintas pandangan untuk rembug terhadap isu  kepemimpinan di DIY
dalam perspektif gender dari aspek budaya ‘Jawa’, semoga bermanfaat. Amin.
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